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SMES The findings showed that before the training, only 20% were aware of

financial statements but did not know about digital financial

statements; however, after the training, their knowledge increased by

80%. Before the training, 10% only knew how to record financial

statements but had not recorded financial statements using a digital

finance application; however, after the training, their knowledge

increased by 90%.

Abstrak

Laporan keuangan adalah kumpulan data yang disusun secara sistematis dan menunjukkan posisi keuangan suatu
perusahaan pada suatu periode tertentu. Salah satu permasalahannya adalah masih minimnya pengetahuan
mengenai penyusunan laporan keuangan dengan menggunakan aplikasi keuangan digital. Tujuan utama kegiatan
pengabdian ini adalah untuk melatih dan menyebarluaskan informasi mengenai pentingnya laporan keuangan
secara digital. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan edukasi kepada pelaku UMKM batik tulis Safira
memahami laporan keuangan secara digital. Metode sosialisasi dan pelatihan digunakan dalam penelitian ini.
Temuan menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, 20% hanya mengetahui laporan keuangan namun tidak
mengetahui adanya laporan keuangan digital; Namun setelah pelatihan, pengetahuan mereka meningkat sebesar
80%. Sebelum pelatihan, 10% hanya mengetahui cara mencatat laporan keuangan dan belum melakukan
pencatatan laporan keuangan menggunakan aplikasi keuangan digital; Namun setelah pelatihan, pengetahuan
mereka meningkat sebesar 90%.
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1. PENDAHULUAN

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki peran yang
sangat penting dalam menopang perekonomian nasional. Kontribusi signifikan UMKM
terhadap PDB menjadikannya sebagai salah satu pilar utama pertumbuhan ekonomi. Melihat
potensi besar ini, baik di dalam maupun luar negeri, UMKM diharapkan dapat berperan lebih
strategis dalam membangun perekonomian yang kuat dan inklusif. Dengan memanfaatkan
sumber daya lokal secara optimal, UMKM diharapkan mampu menciptakan lapangan kerja
yang luas, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan mendorong pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan (Agustina & Utami, 2023).
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Menurut Badan Pusat Statistik, pada tahun 2023 Jumlah Perusahaan Industri Skala
Mikro dan Kecil Menurut Provinsi Jawa Timur dibagi menjadi 2 yaitu usaha mikro sebesar
862.057 dan usaha kecil sebesar 115.414 (Badan Pusat Statistik, 2023). Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) merupakan pilar penting dalam pembangunan ekonomi Indonesia.
Dengan potensi yang besar, UMKM mampu memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Keberhasilan UMKM sangat dipengaruhi oleh
pengelolaan keuangan yang baik. Melalui pencatatan akuntansi yang akurat, UMKM dapat
tumbuh lebih besar dan mengatasi berbagai tantangan yang sering dihadapi oleh usaha skala
kecil (Dila Yahyasari & As’ari, 2024).

Dalam era digital yang semakin maju, penguasaan teknologi menjadi suatu keharusan
bagi para pelaku usaha untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing bisnisnya. Penerapan
akuntansi digital memungkinkan UMKM untuk meminimalisir kesalahan manusia dalam
pencatatan keuangan, sehingga laporan keuangan menjadi lebih akurat dan dapat diandalkan.
Proses bisnis pun menjadi lebih efisien karena berbagai tugas administratif dapat diotomatisasi
(Dila Yahyasari & As’ari, 2024). Aplikasi Sepran merupakan sebuah aplikasi yang digunakan
untuk mengatur pemasukan dan pengeluaran yang dapat diakses dengan mudah oleh siapapun
termasuk pelaku UMKM. Sepran ini dilengkapi dengan berbagai fitur mulai dari pencatatan
transaksi pemasukan, pengeluaran, dan hutang piutang.

Kemampuan membuat laporan keuangan, yang melibatkan proses mencatat transaksi
dalam jurnal, meringkasnya dalam buku besar, hingga menyusun neraca saldo dan laporan
keuangan final, adalah keterampilan yang bisa diasah melalui latihan dan praktik secara
langsung (Hairunisya & Subiyantoro, 2017). untuk itu sangat penting melatih keterampilan
pada UMKM batik tulis Safira di desa Pekandangan Barat. Pilihan lokasi UMKM Batik Tulis
Safira sebagai objek pengabdian masyarakat didasarkan pada hasil identifikasi kebutuhan, di
mana ditemukan adanya kendala dalam penyusunan laporan keuangan. Temuan ini diperoleh
melalui wawancara langsung dengan pengelola UMKM tersebut. Program pengabdian kami
akan membantu UMKM Batik Tulis Safira dalam menyusun laporan keuangan yang lengkap,
mulai dari pencatatan jurnal hingga laporan laba rugi. Dengan laporan keuangan yang baik,
UMKM dapat mengidentifikasi peluang pertumbuhan, mengelola keuangan secara efektif, dan
meningkatkan daya saing.

Informasi ini sangat penting untuk mengukur kinerja usaha, mengidentifikasi peluang,
dan mengatasi tantangan bisnis. Program Pengabdian Masyarakat yang diusulkan adalah
memberikan pelatihan mengenai pembuatan jurnal, buku besar, neraca saldo dan laporan

keuangan. Proses sosialisasi dan pendampingan pada UMKM batik tulis Safira. Pelatihan yang
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dilakukan meliputi pelatihan mengenai memasukkan transaksi ke dalam jurnal, posting ke buku
besar kemudian mengikhtisarkan ke dalam neraca, rugi laba dan perubahan modal
menggunakan aplikasi Sepran. Keluaran dari program ini adalah pelaku kegiatan mendapatkan
pengetahuan mengenai pembuatan yang tepat untuk laporan keuangan menggunakan aplikasi
Sepran. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan kepada mitra terkait pencatatan laporan keuangan, mengubah budaya mitra dari
aktivitas usaha yang tidak tercatat menjadi terbiasa tercatat, dan terciptanya tenaga terampil
dalam membuat laporan keuangan. Sementara itu, target dan sasaran kegiatan pengabdian
masyarakat ini yaitu pelaku UMKM batik tulis Safira di desa Pekandangan Barat.

2. METODE
Pendampingan ini bertujuan untuk pelaku UMKM batik tulis Safira di desa
Pekandangan Barat dan diimplementasikan menggunakan metode yang terdiri dari serangkaian
langkah mencakup sosialisasi dan pelatihan. penggunaan metode ini menghasilkan data yang
riil di Masyarakat mengenai masalah pencatatan laporan keuangan. Pada tahap Sosialisasi
bertujuan untuk mengenalkan mengenai pentingnya laporan keuangan bagi perusahaan.
Selanjutnya yaitu tahap Pelatihan, pada tahap ini pelaku UMKM batik tulis Safira, diajari untuk
mengimplementasikan dan memastikan pemahaman terkait pencatatan laporan keuangan
meliputi pembuatan jurnal, buku besar, neraca saldo dan laporan keuangan . Secara umum
tahapan-tahapan pada metode pengabdian ini, sebagai berikut:
a. Tahap Sosialisasi
Kegiatan pelatihan dilakukan secara langsung dengan 1 pelaku UMKM batik tulis Safira.
Pada kegiatan ini dilakukan dengan memperkenalkan pentingnya laporan keuangan kepada
UMKM batik tulis Safira, baik dengan menjelaskan manfaatnya bagi UMKM meningkatkan
efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan keuangan.
b. Tahap Pelatihan
Pada tahap pelatihan bertujuan untuk membekali pelaku UMKM dengan keterampilan
praktis melakukan perhitungan laporan keuangan. Tahap ini mencakup demontrasi secara
langsung laporan keuangan dengan menunjukkan langkah-langkah mulai dari mencatat
transaksi hingga menghasilkan laporan keuangan. Selain itu pelaku UMKM juga diberi
kesempatan mencoba langsung dibawah bimbingan dalam melakukan transaksi harian,

pemasukan dan pengeluaran, serta bagaimana mengelola utang piutang.
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Tahap Sosialisasi ] [ Tahap Pelatihan

Gambar 1. Metode Pelaksanaan

HASIL

Kegiatan pengabdian pendampingan keuangan digital dengan Aplikasi Sepran bagi

UMKM batik tulis Safira dilaksanakan di 1 UMKM dengan fokus pada usaha batik tulis.

Kegiatan pendampingan telah dilaksanakan dengan baik dimulai dari tahap sosialisasi sampai

pada tahap pelatihan.

a.
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Tahap sosialisasi

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2024. Pada tahap sosialisasi, pelaku
UMKM batik tulis Safira diperkenalkan dengan aplikasi Sepran. Sosialisasi ini dilakukan
dengan mengenalkan kepada pelaku UMKM batik tulis Safira bagaimana mencatat laporan
keuangan yang baik dan benar menggunakan Aplikasi Sepran. Pengenalan aplikasi ini
dengan menyoroti fitur-fitur utama seperti pencatatan transaksi, pengelolaan utang piutang,
dan pembuatan laporan keuangan. Tujuannya yaitu memberikan gambaran praktis tentang
bagaimana aplikasi Sepran dapat digunakan dalam sehari-hari. Sepran ialah aplikasi
keungan yang dapat digunkaan yang dirancang untuk bisnis kecil dan menengah (UMKM).
Ini memungkinkan para mitra UMKM mencatat pengeluaran dan memasukkan saldo,
hutang, rekap, dan pengeluaran harian. dimana aplikasi ini terhubung ke database. Pengguna
dapat dengan mudah melihat transaksi yang telah dilakukan dan keuntungan dan kerugian
dari catatan itu. Selain itu, aplikasi ini dapat digunakan meskipun tidak terhubung ke
internet. Melalui aplikasi Sepran yang terintegrasi dengan sistem Android, pelaku UMKM
dapat melakukan pencatatan transaksi secara digital, sehingga proses pembukuan menjadi
lebih efisien dan akurat. Fitur-fitur yang disediakan, seperti perhitungan laba rugi otomatis,
memungkinkan UMKM untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai kondisi

keuangan bisnis mereka.
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Gambar 2 Aplikasi Sepran

Aplikasi Sepran memiliki fitur-fitur yang beragam dalam membantu menjalankan
usaha, yaitu sebagai berikut:
a. Pencatatan transaksi (pemasukan, pengeluaran & utang piutang)
b. Penghitungan keuntungan penjualan secara otomatis
c. Menyediakan laporan keunagan otomatis yang dapat diunduh dalam format PDF dan
Excel
d. Mengelola jumlah stock barang dagangan
e. Transaksi antar bank dan e-wallet
f. Bebas biaya admin
g. Membuat nota secara otomatis dan dapat dikirim ataupun dicetak
h. Penagih utang dalam dilakukan via whatsapp dan dapat mengatur tempo tagihan.
Pelatihan dan Pendampingan

Diberikan pelatihan dan bimbingan untuk penggunaan aplikasi melalui praktik
langsung dengan membuat akun mitra UMKM batik tulis Safira serta melakukan analisis
pemasukan dan pengeluaran. Penjualan batik baik batik tulis maupun batik cap merupakan
bagian dari pemasukan dan pengeluaran. Di mana pemasukan dihitung setiap hari dan total
keseluruhan, dan pengeluaran juga dilakukan setiap hari melalui aplikasi Sepran. Karena
pencatatan sangat penting bagi usaha kecil dan menengah (UMKM) untuk mengatur
keuangan mereka, pendampingan ini dilakukan untuk membuat pencatatan UMKM lebih
mudah tanpa melakukan pencatatan manual.

Pendampingan dan pelatihan terkait dengan pencatan laporan keuangan diantaranya
yaitu menghitung pengeluaran dan pemasukan per bulan terlebih dahulu yaitu yang dimana
bahan baku dan biaya overhead untuk usaha batik sebesar Rp. 15.000.000 dengan
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pemasukan sekitar Rp. 19.700.000. Jika pengeluaran dan pemasukan sudah diketahui, maka
selanjutnya data teresebut di import atau dimasukkan ke aplikasi sepran, selanjutnya akan
secara otomatis akan mengetahui selisih dari pendapatan per/bulannya. Yang dimana selisih
untuk usaha batik yaitu sebesar Rp. 4.700.000.

4. DISKUSI

Indikator keberhasilan kegiatan ini diperolah dari 1 mitra UMKM batik tulis Safira
yang menjadi sasaran kegiatan.
Adapun indikator keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini yaitu:

Tabel 1 Hasil Sosialisasi, Pelatihan, dan Pendampingan

Keterangan Sebelum Setelah

UMKM yang memahami
pentingnya pencatatan laporan 20% 80%

keuangan

UMKM yang mengetahui cara

mencatat laporan keungan

o 10% 90%
menggunakan aplikasi
Sepran
UMKM yang sudah melakukan
pencatatan laporan keuangan
10% 90%

menggunakan aplikasi

Sepran
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Gambar 3 Pelatihan dan Pendampingan penggunaan aplikasi sepran

5. KESIMPULAN

Mitra UMKM batik tulis Safira mampu menyusun laporan keuangan yang diperlukan
berkat hasil dari upaya sosialisasi dan pelatihan ini. Demi memperlancar kelancaran
operasional usaha dan pengambilan keputusan, mitra UMKM yang sebelumnya kurang
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memiliki ~ pengetahuan  dan  pengelolaan  laporan  keuangan  Kkini  dapat
menangani pembukuan menggunakan aplikasi Sepran, memiliki akun aplikasi Sepran, laporan
keuangan terstruktur dan terintegrasi, mencatat laporan keuangan secara rutin. , dan memahami
pentingnya pengelolaan dan pencatatan laporan keuangan. Langkah-langkah ini harus

menghasilkan dampak yang konsisten di tahun-tahun mendatang.
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